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This study aims to determine the Return on Assets and Debt to Equity Ratio share prices 
at PT Mayora Indah Tbk in 2012-2021. The method used is the analytical research is a 
descriptive quantitative method. The population in this study is the financial statements 
of PT Mayora Indah Tbk. The samples used in this research are balance sheet, profit and 
loss reports at PT Mayora Indah Tbk. Data analysis techniques use the classical 
assumption Test t, Test f, Coefficient of Determination test. From this study it can be 
concluded that partially there is no significant effect on Return on Assets on Stock Prices. 
While this study can be concluded that the Debt to Equity Ratio partially has a significant 
influence on stock prices. This study can be concluded that the Return on Assets and Debt 
to Equity Ratio simultaneously have an influence on the astock prices at PT Mayora 
Indah Tbk. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return on Asset dan Debt to Equity 
Ratio terhadap Harga pada PT Mayora Indah Tbk Tahun 2012-2021. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah laporan keuangan PT Mayora Indah Tbk. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah neraca, laporan laba rugi pada PT Mayora Indah Tbk. teknik 
analisis data menggunakan Uji Asumsi Klasik, Uji t, Uji f, Uji Koefisien Determinasi. 
dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial Return on Asset tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham, sedangkan penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap harga saham. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Return on Asset dan Debt 
to Equity Ratio secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham 
pada PT Mayora Indah Tbk. 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted use, 
distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2024 by author 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan yang semakin pesat ialah suatu tantangan sekaligus peluang bagi 
perusahaan untuk selalu melakukan penyesuaian terutama dalam hal kebijakan agar perusahaan 
dituntut untuk mempunyai keunggulan bersaing baik dalam hal produk yang dihasilkan, sumber 
daya manusia, maupun teknologi yang digunakan. Namun, untuk memiliki keunggulan itu semua, 
perusahaan membutuhkan dana yang semakin besar, serta terus berupaya meningkatkan profit 
perusahaan atau keuntungan perusahaan. 

Kinerja keuangan dapat dinilai dengan memanfaatkan perhitungan analisis rasio. Dengan 
analisa rasio keuangan, dapat diperoleh informasi dan memberikan penilaian terhadap kondisi 
keuangan suatu perusahaan dalam suatu periode tertentu. ROA yang mengalami peningkatan 
disebabkan karena mampu menghasilkan laba perusahaan tinggi dan sebagai dampaknya harga 
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saham meningkat. Apabila ROA yang mengalami penurunan disebabkan karena perusahaan belum 
mampu menghasilkan laba perusahaan dan sebagai dampaknya penurunan harga saham. 
Sedangkan DER semakin tinggi maka semakin besar utang yang dimiliki oleh perusahaan dan 
semakin besar pula kewajiban yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Apabila DER tinggi para 
investor untuk menamakan modal pada suatu perusahaan akan menurun dan berdampak pada 
penurunan harga saham. Jika semakin rendah DER maka semakin sedikit utang yang dimiliki oleh 
perusahaan. Apabila DER rendah para investor banyak yang menanamkan modal pada suatu 
perusahaan dan berdampak peningkatan harga saham.  

PT Mayora Indah Tbk merupakan perusahaan yang bergerak dalam memproduksi makanan 
dan minuman yang didirikan pada tahun 1977. PT Mayora Indah Tbk menghasilkn produk 
makanan dan minuman seperti Biscuit, Permen, Makanan Instan, Wafer, Coklat, Kopi, dan 
Makanan Sehat.  

Tabel 1 Laporan Keuangan PT Mayora Indah Tbk 
Tahun ROA DER Harga Saham  
2012 8.96 170,62 685 
2013 10,91 146,52 1040 
2014 3,97 152,58 836 
2015 11,02 118,36 1220 
2016 10,74 106,25 1645 
2017 10,93 102,81 2020 
2018 10,01 105,93 2620 
2019 10,77 92,07 2050 
2020 10,61 75,55 2710 
2021 6,08 75,33 2040 

                                Sumber: Data diolah Laporan keuangan Tahun 2012-2021 
 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai Return on Asset  mengalami peningkatan dan 
penurunan. Selama tahun 2012-2020 mencapai 10,61%. Penuruan tahun 2013-2021 mencapai 
6,08%. tertinggi tahun 2015 mencapai 11,02% dan nilai terendah tahun 2014 mencapai 3,07%. 
Dengan penelitian Bayu Ramadhan, Nursito (2021), Destian Andhani, Nur Rachmah Wahidah 
(2023), Nasution,nisma Sahara (2021), Ratna yuliasari, Raden Nasution Husin (2021). Debt to 
Equity Ratio mengalami peningkatan dan penurunan. Selama tahun 2012-2014 mencapai 
152,58%. Penurunan tahun 2015-2021 mencapai 75,33%. Tertinggi tahun 2012 mencapai 
170,62% dan terendah tahun 2021 mencapai 75,33%. dengan penelitian Bayu Ramdhan, 
Nursito(2021), Nasution, nisma sahra (2022). Harga saham mengalami peningkatan dan 
penurunan. Selama tahun 2012-2020 mencapai Rp. 2710. Tahun 2019-2021 mencapai Rp. 2040. 
Tertinggi tahun 2020 mencapai Rp. 2710 dan terendah tahun 2014 sebesar Rp. 836. 
 
KAJIAN LITERATUR  
Return on Asset  
            Menurut Kasmir (2021:203). "Return on Asset (ROA) yaitu rasio yang menunjukkan hasil 
atau jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan". Return on Asset (ROA) melihat sejauh 
mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai 
dengan yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan asset perusahaan yang 
ditanamkan. Menurut Andyana (2020:20), "Return on Asset (ROA) adalah Rasio yang 
menggambarkan sejauh mana kemampuan asset-asset yang dimiliki perusahaan bisa menghasilan 
laba". Menurut Kasmir ( 2018:201), "Return on Asset (ROA) digunakan untuk menunjukkan hasil 
(Return) atas aktiva yang digunakan dalam perusahaan". Berdasarkan pengertian diatas, maka 
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dapat disimpulkan bahwa Return on Asset merupakan rasio keuangan perusahaan untuk mengukur 
kekuatan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan atau laba sebelum pajak pada tingkat 
pendapatan, asset dan juga modal saham. Perhitungan Return on Asset (ROA) dapat dilakukan 
dengan rumus sebagai berikut: 
                                             Return on Asset = Laba Bersih  X 100%  
                                                                              Total Asset      
Debt to Equity Ratio 
            Menurut Hery (2017:123), "Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total equitas". Menurut Kasmir 
(2019:159), "Debt to Equity Ratio (DER) merupakan Rasio yang digunakan untuk menilai utang 
dengan equitas". Berdasarkan pengertian diatas, bahwa Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio 
yang mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang dan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajibannya dengan ekuitas yang dimiliki. Perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) 
dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut:  
                                              Debt to Equity Ratio = Total Debt  X 100%  
                                                                                             Equity  
Harga Saham  

Menurut Jogiyanto (2017:160), "Harga Saham adalah hara suatu saham yang terjadi di 
pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan 
dan penawaran saham yang bersangkutan dipasar modal". Menurut Wiliam Hartanto (2018:22), 
"Harga Saham adalah satuan nilai/pembukuan dalam berbagai instrument finansial yang mengacu 
pada bagian kepemilikan perusahaan dipasar modal". Berdasarkan pengertian diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa harga saham merupakan harga suatu saham yang ditentukan pada saat pasar 
saham sedang berlangsung dengan berdasarkan kepada permintaan dan penawaran pada saham 
tersebut.  
 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Return on Asset terhadap Harga Saham 
            Return On Asset (ROA) merupakan Rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi 
asset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 
dalam total asset. Sebaliknya, semakin rendah ROA berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih 
yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset. Return on Aset (ROA) 
melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian 
keuntungan sesuai dengan diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan asset 
perusahaan yang ditanamkan. Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Ramadhan, Nursito (2021), 
Destian Andhani, Nurachmah Wahidah (2023), Ratna Yuliasari, Raden Nasution Husin (2021), 
Widia Astuti, Muhammad Chaidir Fachri (2022), menyatakan bahwa Return on Asset tidak 
terdapat berpengaruh terhadap Harga Saham.  
H1: Tidak Terdapat pengaruh secara parsial Return on Asset terhadap Harga Saham  
 
Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio Leverage (Solvabilitas) yang 
mengukur perbandingan antara moda eksternal dengan modal sendiri. Debt to Equity Ratio (DER) 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proporai utang terhadap modal. rasio 
ini berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang disediakan oleh 
kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari Pemiliki Perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini 
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berfungsi untuk mengetahui berapa bagian dari setiap modal yang dijadikan sebagai jaminan 
utang. Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Ramadhan, Nursito (2021), Nasution Nirma sahra 
(2020), Yuliandari, G.P.A.J Susila (2021), menyatakan bahwa DER terdapat berpengaruh terhadap 
harga saham.  
H2: Terdapat pengaruh secara parsial Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham 
 
Pengaruh Return on Asset  dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham 
          Return On Asset (ROA) merupakan Rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi 
asset dalam menciptakan laba bersih. Dengan demikian, Debt to Equity Ratio (DER) merupakan 
salah satu rasio Leverage (Solvabilitas) yang mengukur perbandingan antara modal eksternal 
dengan modal sendiri memenuhi seluruh kewajibannya. Penelitian yang dilakukan oleh Bayu 
Ramadhan, Nursito (2021), Destian Andhani, Nurachmah Wahidah (2023), Ratna Yuliasari, 
Raden Nasution Husin (2021), Hadijah Febriyana, Megalana Setya ayati (2021), Janudin (2022), 
Nasution Nirma Sahra (2020), Rani Ramadhan (2013), Widia Astuti, Muhammad Chaidir Fachri 
(2022), Yuliandari, G.P.A.J Susila (2021). Menyatakan bahwa ROA dan DER terdapat 
berpengaruh terhadap harga saham.  
H3: Terdapat pengaruh secara simultan Return on Assets dan Debt to Equity Ratio terhadap 
Harga Saham 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, karena pada 
penelitian ini menggunakan angka-angka pada laporan keuangan sebagai datanya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT Mayora Indah Tbk Tahun 2012-2021. Dalam 
penelitian ini sampel yang digunakan adalah Laporn Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi pada 
PT Mayora Indah Tbk tahun 2012–2021. Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan 
adalah Harga Saham. Sedangkan variabel independen yang digunakan adalah Return on Asset dan 
Debt to Equity Ratio. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi atau mengumpulkan data berupa dokumen-dokumen laporan keuangan PT Mayora 
Indah Tbk Tahun 2012–2021. Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan Uji 
Asumsi Klasik, Uji Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis, Uji Koefisien Determinasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 

Tabel 2 Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 10 3.97 11.02 9.4000 2.43710 
DER 10 75.33 170.62 114.6020 32.44187 

Harga Saham 10 685 2710 1686.60 718.869 
Sumber: Output SPSS V22 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat nilai minimum ROA sebesar 3,97, maksimum sebesar 
11,02  nilai standar deviasi sebesar 2,43710, dan nilai mean sebesar 9,4000. Pada variabel DER 
nilai minimum sebesar 75,33, maksimum sebesar 170,62, dan standar deviasi sebesar 32,44187, 
dan nilai mean sebesar 114,6020. Kemudian nilai Harga Saham memiliki nilai minimum sebesar 
685, maksimum sebesar 2710, standar deviasi sebesar 718,86, dan nilai mean sebesar 1686,60.  
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 10 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 331.91829843 
Most Extreme Differences Absolute .214 

Positive .214 
Negative -,109 

Test Statistic .214 
Asymp. Sig. (2-tailed) .0200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Output SPSS V22 
Berdasarkan hasil output untuk uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

pada tabel 3 terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Dengan 
demikian, data dalam penelitian ini terdistribusi normal. 
 
Uji Multikolineritas 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolineritas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 
1 (Constant) 3513.379 753.686  4.662 .002   

ROA 35.526 52.809 .121 .678 .519 .950 1.052 
DER -18.879 3.967 -.852 -4.759 .002 .950 1.052 

a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Output  SPSS V22 
Berdasarkan pada tabel 4 terlihat bahwa nilai Return on Asset dan Debt to Equity Ratio 

memiliki nilai tolerance sebesar 0,950 dan nilai VIF sebesar 1,052 yang berarti dapat disimpulkan 
bahwa nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dalam penelitian ini tidak terdapat 
multikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Output SPSS V22 

Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas Scatter Plot  
             Berdasarkan gambar diatas, pola titik-titik pada Scatterplot regresi menyebar  pola yang 
tidak jelas dan dubawah angka 0 pada sumbu Y maka dalam model regresi ini tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
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Uji Autokorelasi 
Tabel 5 Uji Autokorelasi Durbin Watson (DW) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
1 .887a .787 .726 376.360 2.075 
a. Predictors: (Constant), DER, ROA 
b. Dependent Variable: Harga Saham 

                    Sumber : Output SPSS V22. 
             Dari tabel diatas Hasil perhitungan nilai Durbin Watson sebesar 2,075 nilai  ini dapat 
dibandingkan dengan tabel Durbin Watson  dengan  jumlah  independen (k) = 2 dan tingkat sign 
=5%.  yaitu didapat nilai dL= 0,6972 dan dU = 1,6413 nilai DW = 2,075. Untuk membuktikan 
tidak terjadi Autokorelasi maka Du < Durbin Watson < 4- DU Yang sama dengan 1,6413 < 2,075 
< 2,3587. Dengan demikan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi Autokorelasi. 

 
Regresi Linier Berganda 

Tabel 6 Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3513.379 753.686  4.662 .002 

ROA 35.825 52.809 .121 .678 .519 
DER -18.879 3.967 -.852 --4.759 .002 

a. Dependent Variable: ROA 
           Sumber: Output SPSS V22 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut. Y = 3513.379 + 35.825X1 – 18.879X2 
a. Nilai Konstanta (a) sebesar 3513.379 artinya bahwa jika variabel Return On Asset (X1) dan 

Debt to Equity Ratio (X2) adalah nol maka harga saham (Y) sebesar 3513.379. 
b. Nilai Return on Asset (X1) 35,825 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan 

pada variabel Debt to Equity Ratio (X2) maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Return on 
Asset (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada harga saham (Y) sebesar 35,825. 

c. Nilai Debt to Equity Ratio (X2) -18,879 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 
perubahan pada variabel setiap Return on Asset (X1) maka setiap perubahan 1 unit pada 
variabel Debt to Equity Ratio (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada harga 
saham (Y) sebesar -18,879. 

 
Uji Hipotesis 
Uji T Parsial 

Tabel 7 Uji T Parsial 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3513.379 753.686  4.662 .002 

ROA 35.825 52 809 .121 .678 .519 
DER -18.879 3.967 -.852 -4.759 .002 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
Sumber: Data diolah SPSS V22 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variabel ROA terhadap 
Harga Saham thitung 0,678 < ttabel 2,364. sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel Return on Asset terhadap Harga Saham pada PT Mayora Indah Tbk 
tahun 2012–2021. Selanjutnya pada variabel DER terhadap Harga Saham thitung -4,759 < ttabel 2,364. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Debt to 
Equity Ratio terhadap Harga Saham pada PT Mayora Indah Tbk tahun 2012–2021. 
 
Uji F Simultan 

Tabel 8 Hasil Uji F Simultan 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3659422.589 2 1829711.294 12.917 .004b 

Residual 991527.811 7 141646.830   
Total 4650950.400 9    

a. Dependent Variable: Harga Saham 
b. Predictors: (Constant), DER, ROA 

Hasil penelitian pada tabel 8 diatas diperoleh nilai Fhitung 12,91 > Ftabel 4,74 dan nilai 
signifikan (0,004 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara Return on Asset 
(X1) dan Debt to Equity Ratio (X2) terhadap Harga Saham (Y). 
 
Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .887a .787 .726 376.360 
a. Predictors: (Constant), DER, ROA 

Sumber: Data diolah SPSS V22 
Berdasarkan tabel 9, bedanya R2 adalah 0,787 yang berarti ROA dan DER menjelaskan 

pengaruh terhadap harga saham sebesar 78,7% (0,787 X 100%) sedangkan sisanya 21,3% (100% 
-r2) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Harga Saham 

Return on Assets (ROA) secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
Harga Saham pada PT Mayora Indah Tbk tahun 2012–2021. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bayu Ramadhan, Nursito (2021), Destian Andhani, 
Nurachmah Wahidah (2023), Ratna Yuliasari, Raden Nasution Husin (2021), Widia Astuti, 
Muhammad Chaidir Fachri (2022). Menyatakan bahwa ROA tidak terdapat berpengaruh terhadap 
Harga Saham. 
 
Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham 

Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Harga 
Saham pada PT Mayora Indah tahun 2012–2021. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Bayu Ramadhan, Nursito (2021), Nasution Nirma sahra (2020), 
Yuliasari, G.P.A.J. Susila (2023). Menyatakan bahwa DER terdapat berpengaruh yang signifikan 
terhadap Harga Saham. 
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Pengaruh Return On Asset (ROA) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham 
Secara simultan Return on Asset (ROA) dan Debt to Equity Ratio (DER) terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap harga saham pada PT Mayora Indah Tbk tahun 2012–2021. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bayu Ramadhan, Nursito 
(2021), Destian Andhani, Nurachmah Wahidah (2023), Ratna Yuliasari, Raden Nasution Husin 
(2021), Hadijah Febriyana, Megalana Setya ayati (2021), Janudin (2022), Widia Astuti, 
Muhammad Chaidir Fachri (2022). Nasution Nirma sahra (2020), Yuliasari, G.P.A.J. Susila (2023) 
Rano Ramadhan (2013). Menyatakan bahwa Return on Assets dan Debt to Equity Ratio terdapat 
berpengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham 

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on Assets tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap Harga Saham pada PT Mayora Indah Tbk tahun 2012-2021. Debt to Equity 
Ratio terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham pada PT Mayora Indah Tbk tahun 
2012–2021. Secara simultan ROA dan DER terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Harga 
Saham pada PT Mayora Indah Tbk tahun 2012–2021. 
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